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BAB IV  

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jelnis pelnellitian yang digulnakan adalah pelnellitian elkspelrimelntal yang 

mengobservasi dan menganalisis pengaruh sediaan gel ekstrak etanol kombinasi 

daun serai dan daun pepaya terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.  

Untuk penelitian ini, digunakan rancangan Posttest Only Control Group Design. 

Desain ini memungkinkan para peneliti untuk menilai pengaruh perlakuan 

(interval) pada kelompok eksperimen dengan membandingkan mereka dengan 

kelompok kontrol. Karena pretest tidak dilakukan untuk mengumpulkan data awal, 

rancangan ini tidak memungkinkan peneliti untuk mengetahui seberapa besar 

perubahan yang terjadi (Notoatmodjo, 2012). Bentuk rancangan ini, sebagai 

berikut:  

 Perlakuan Posttest 

R (kelompok eksperimen) X O2 

R (kelompok kontrol)  O2 

  

Gambar 4. Bentuk Rancangan Posttest Only Control Group Design 

Keltelrangan : 

X : Pelrlakulan 

O : Hasil obselrvasi selsuldah pelrlakulan 
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B. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Alu lr Pelnellitian Ulji Aktivitas Antibakte lri Seldiaan Gell Kombinasi 

Elkstrak E ltanol Dauln Selrai Dan Dau ln Pelpaya Telrhadap Pe lrtulmbu lhan 

Bakte lri Staphylococculs aulrelu ls. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Pelnellitian ini akan dilaksanakan di Laboratoriu lm Teknologi Pertanian 

Universitas Warmadewa. 

2. Waktu Penelitian  

Pelnellitian ini dilakulkan pada bullan Felbrulari sampai bu llan Ju lni 2024.  
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Penentuan Sampel Penyusunan Proposal 

Pembuatan Ekstrak 

Etanol Daun Serai dan 

Daun Pepaya 

Pembuatan Gel 

Kombinasi Ekstrak Etanol 

Daun Serai dan Daun 

Pepaya  

Analisis Data 

Penyusunan Laporan 

Pengujian Aktivitas 

Antibakteri Metode 

Sumuran 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Unit Analisis 

Ulnit analisis dalam pe lnellitian ini adalah aktivitas antibakte lri seldiaan gell 

kombinasi elkstrak eltanol dauln selrai dan dau ln pelpaya telrhadap pelrtulmbu lhan baktelri 

Staphylococculs au lreluls. 

2. Populasi 

Popullasi dalam pelnellitian ini adalah dau ln selrai dan dau ln pelpaya yang 

dipelrolelh dari daelrah Delnpasar timulr. 

3. Sampel Penelitian  

Sampell dalam pelnellitian ini adalah seldiaan gell kombinasi e lkstrak eltanol 

dauln selrai dan dau ln pelpaya yang dipelrolelh dari dau ln selrai dan pelpaya delngan 

kritelria inklulsi dau ln belrwarna hijaul selgar yang belrulmulr mu lda sampai seldang, tidak 

belrlulbang ataul belkas dimakan selrangga, seldangkan kritelria elkslu lsi yaitu l, dau ln selrai 

dan pelpaya yang suldah layul, belrwarna ku lning kelcoklatan, dan tidak se lsulai delngan 

kritelria yang ditelntu lkan pelnelliti. 

4. Jumlah dan Besar Sampel 

Dari prosels elkstraksi didapatkan elkstrak eltanol dau ln selrai dan dauln pelpaya 

masing-masing delngan konselntrasi 100%, keldula elkstrak dicampu lrkan delngan 

pelrbandingan 1:1, selhingga dipelrolelh kombinasi elkstrak delngan konselntrasi 100% 

yang digu lnakan selbagai stok sampell. Pada pelnellitian ini sampell kombinasi elkstrak 

eltanol dauln selrai dan dau ln pelpaya diu lji dibu lat dalam belntu lk seldiaan gell delngan 

variasi konselntrasi 2%, 4%, 5%, 8%, dan 10%  yang dibulat delngan melnambahkan 

bahan lainnya se lpelrti hydroxy propyl melthyl celllullosa (HPMC), meltil parabeln, 
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propilelnglikol, dan aku ladels. Masing-masing variasi konse lntrasi diu ljikan aktivitas 

antibaktelrinya telrhadap pelrtulmbu lhan baktelri Staohylococculs aulrelu ls. 

Julmlah total pe lrlakulan yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah lima 

pelrlakulan. Pada masing-masing pelrlaku lan telrselbult dilaku lkan pelngullangan. 

Pelngullangan masing-masing variasi konse lntrasi ditelntu lkan delngan rulmuls Feldelre lr 

belrikult: 

 

 

Keltelrangan: 

r = ju lmlah ullangan 

t = julmlah pelrlaku lan  

Pelrhitulngan pelngullangan: 

(t – 1) (r – 1) ≥ 15 

(5 – 1) (r – 1) ≥ 15 

4(r – 1) ≥ 15 

4r – 4 ≥ 15 

4r ≥ 19 

r ≥  5 

Berdasarkan perhitungan di atas, jumlah pengulangan yang dapat dilakukan 

dalam penelitian ini adalah lebih dari atau sama dengan lima kali. Jumlah 

pengulangan yang dilakukan tergantung pada derajat ketelitian yang diinginkan 

peneliti terhadap hasil penelitian. Semakin banyak pengulangan yang dilakukan, 

derajat ketelitian yang diinginkan juga akan semakin tinggi (Hanafiah, 2016). Pada 

pelnellitian ini me lnggulnakan lima pellakulan delngan tujuh kali pelngullangan, selhingga 

didapatkan belsar sampe ll pelnellitian adalah 35 sampell. Syarat minimal ju lmlah 

(t – 1) (r – 1) ≥ 15 
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pelngullangan yang bisa dilaku lkan ulntu lk pelrcobaan laboratoriu lm adalah cu lkulp tiga 

kali pelngullangan, maka pe lngullangan yang dilaku lkan dalam pelnellitian ini su ldah 

melmelnulhi syarat (Hanafiah, 2005). 

E. Alat, Bahan Dan Prosedur Kerja 

1. Alat 

Biosafelty cabinelt (Biobasel), Mc Farland delnsitomeltelr (Biosan) (1 bu lah), 

blelndelr (philips) (1 bulah), tabulng vial (2 bu lah), telmpayan (2 bulah), nelraca analitik 

(Radwag) (1 bu lah), pipelt u lkulr (Iwaki-Pyrelx®) 5 ml dan 10 ml (masing- masing 1 

bulah), mikropipelt 5µl – 200µl (selcorelx) (1 bu lah), viskomeltelr Brookfielld, gellas ulkulr 

(Iwaki-Pyrelx®) 250ml (1 bu lah), elvaporator (Bulchi I-300) (1bulah), mikropipelt 

100µl - 1000µl (selcorelx) (1 bu lah), ball pipe lt (b&n ballppipelt) (1 bu lah), belake lr 

glass (Iwaki-Pyrelx®) 500 ml dan 800 ml (masing-masing 1 bulah), rak tabulng relaksi 

(1 bulah), osel bu llat (2 bu lah), hotplatel (Jisico) (3 bu lah), magneltic stire lr (3 bulah), 

lampul sprituls (1 bulah), peltridisk (21  bulah), jangka sorong (1 bu lah), inku lbator 

(Elsco) (1 bulah), inku lbator CO2 (Elsco) (1 bu lah), oveln (Wagtelch), au ltoclavel (Tomy 

Sx- 500), lidi kapas ste lril (2 bu lah), relfrigelrator (1 bu lah), samplel cu lp volu lmel 1 ml 

(4 bulah) dan corong (1 bulah). 

2. Bahan 

Dauln selrai (Cymbopogon nardu ls) dan dau ln pelpaya (Carica papaya L.), 

aquladelst stelril 1000ml, biakan bakte lri Staphylococcu ls aulreluls, meldia pelrtulmbu lhan 

Mulllelr Hinton Agar, standar 0,5 Mc Farland, NaCl Fisiologis 0,9%, yelllow tip (50 

bulah), hydroxy propyl melthyl celllullosa (HPMC), meltil parabeln, propile lnglikol, 

cakram disk kosong (50 bu lah), gell Klindamisin 10% (1 bu lah), eltanol 96%, 

alu lminiu lm foil, kelrtas saring, dan kapas. 
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3. Prosedur Kerja 

a. Pelrsiapan Sampe ll 

Pelmbu latan simplisia selrta elkstrak dau ln selrai dan dau ln pelpaya dalam 

pelnellitian ini me lngadaptasi meltodel maselrasi belrdasarkan proseldu lr kelrja yang 

dilakulkan olelh Su lryani, dkk. (2020) dan Maharani, dkk. (2022) yang dimodifikasi 

olelh pelnelliti dise lsulaikan delngan pelnellitian ini. Adapu ln proseldulr kelrjanya adalah 

selbagai belrikult: 

1) Melmeltik dauln selrai dan dau ln pelpaya selsulai delngan kritelria inklu lsi selsulai 

kelbultulhan.  

2) Melmbelrsihkan kotoran dau ln yang dipeltik delngan diculci pada air melngalir. 

3) Mellakulkan sortasi basah delngan pelmilihan dau ln selsulai delngan kritelria inklulsi 

yang diteltapkan dalam pelnellitian. 

4) Melniriskan dauln selrai dan dau ln pelpaya yang te llah disortasi u lntu lk 

melnghilangkan sisa air 

5) Melmotong dauln selrai dan dau ln pelpaya melnjadi bagian yang le lbih kelcil dan 

ditimbang telrlelbih dahullul delngan nelraca analitik. 

6) Melngelringkan dauln selrai dan dauln pelpaya delngan cara diangin-anginkan. 

7) Mellakulkan prosels sortasi pada dauln yang su ldah kelring. 

8) Melnghalu lskan simplisia dauln selrai dan dau ln pelpaya melnjadi bu lbulk 

(dihalulskan delngan mortar ataul diblelndelr). 

9) Melngayak selrbulk ulntu lk melndapatkan simplisia yang le lbih halu ls dan mu ldah 

larult. 

10) Selrbulk simplisia yang su ldah diayak dimasu lkkan kel dalam ge llas belkelr dan 

ditimbang de lngan  nelraca analitik se lbanyak 150 gram. Masing-masing selrbulk 
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simplisia kelmuldian ditulang delngan pellarult eltanol 96% pada ge llas belkelr yang 

belrbelda sampai simplisia te lrelndam (± 1400 ml). Tu ltulp bagian atas gellas belakelr 

delngan alu lminiu lm foil dan diamkan sellama 3 hari, te lrlindu lng dari sinar 

matahari, diadu lk delngan magneltic stirelr sellama 8 jam seltiap hari. 

11) Melnyaring hasil maselrasi seltellah 3 hari, filtratnya dimasu lkkan kel dalam wadah 

(botol kaca gellap). Relsidu l hasil saringan direlndam kelmbali delngan 

melnambahkan eltanol 96% hingga simplisia te lrelndam (±700 ml). Tu ltulp dan 

diamkan sellama 3 hari telrlindulng dari sinar matahari sambil pelngadulkan 

delngan magneltic stirrelr sellama 8 jam seltiap hari. 

12) Melnyaring kelmbali hasil maselrasi selsu ldah 3 hari, filtratnya ditampu lng keldalam 

botol kaca gellap.  

13) Melnggabulngkan filtratel dan diu lapkan melnggulnakan elvaporator pada sulhul 40 

– 60oC sampai didapatkan elkstrak kelntal yang digu lnakan selbagai stok 100%.  

14) Melnimbang elkstrak kelntal delngan nelraca analitik u lntu lk melngeltahuli massa total 

dari elkstrak yang dipe lrolelh.  

b. Pelmbu latan variasi konselntrasi gell kombinasi elkstrak eltanol dauln selrai dan dauln 

pelpaya 

Variasi konselntrasi gell kombinasi elkstrak eltanol dauln selrai dan dau ln pelpaya 

yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah konse lntrasi 2%, 4%, 5%, 8%, dan 10%. 

Pelmbu latan variasi konselntrasi gell kombinasi elkstrak eltanol dauln selrai dan dau ln 

pelpaya melngadaptasi proseldulr kelrja yang dilaku lkan olelh (Felrdyani dkk., 2020), 

Sarlina, dkk. (2017) dan Salsabilla, dkk. (2023) yang diselsulaikan olelh pelnelliti. 

Adapuln proseldu lr kelrjanya adalah selbagai belrikult:  
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1) Melncampu lrkan elkstrak eltanol dauln selrai dan dau ln pelpaya pelkat delngan 

pelrbandingan 1:1 yang sellanjultnya digu lnakan selbagai stok sampe ll. 

2) Melmbu lat variasi konse lntrasi gell kombinasi elkstrak eltanol dauln selrai dan dau ln 

pelpaya 2%, 4%, 5%, 8%, dan 10% delngan melnimbang  stok sampell 

melnggulnakan prelselntasel pelrbandingan konselntrasi % (b/v) yang dapat 

ditelntu lkan mellaluli rulmuls belrikult: 

 

Keltelrangan: 

% : Variasi konselntrasi gell kombinasi elkstrak eltanol dau ln selrai dan dau ln 

pelpaya dalam satu lan pelrseln  

b : Massa stok sampell elkstrak eltanol dau ln selrai dan dau ln pelpaya 

pelrbandingan 1:1 

v : Volu lmel total pelngelncelran  

3) Melngelncelrkan stok sampe ll yang su ldah ditimbang de lngan formu llasi pellarult 

hydroxy propyl melthyl celllullosa (HPMC), me ltil parabeln, propile lnglikol, dan 

add akuladels (Salsabilla, dkk., 2023). Pelmbu latan variasi konse lntrasi gell  

dilakulkan dalam labul ulkulr delngan volu lmel total 100mL. Komposisi variasi 

konselntrasi gell kombinasi elkstrak eltanol dau ln selrai dan dau ln pelpaya dapat 

dilakulkan delngan cara yang dirangku lm dalam tabell 3 belrikult 

 

 

 

 

 

 

% = 
𝑏

𝑣
 x100 
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Tabel 3 

Formula Sediaan Gel Kombinasi Ekstrak Etanol  

Daun Serai Dan Daun Pepaya 

Komposisi Fungsi Satuan K- 2% 4% 5% 8% 10% 

Elkstrak Bahan aktif g - 2 4 5 8 10 

HPMC 
Bahan 

dasar 
g 1,35 1,35 1,35 1,35 1,35 1,35 

Meltil Parabeln Pelngawelt g 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 

Propilelnglikol Kosolveln mL 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 

Akuladels Pellarult mL 
add 

100 

add 

100 

add 

100 

add 

100 

add 

100 

add 

100 

 

4) Ditimbang bahan-bahan yang digu lnakan selpelrti HPMC, me ltil parabeln, 

propilelnglikol, dan elkstrak eltanol kombinasi dau ln selrai dan dauln pelpaya selsulai 

formu llasi pada tabell.  

5) Melmanaskan 30 ml air aku ladels dipanaskan hingga su lhul 80˚C 

6) Melnambahkan hydroxy propyl melthyl celllullosa (HPMC) keldalam aku ladels 

yang dipanaskan pelrlahan-lahan delngan cara ditabu lrkan, dibiarkan 

melngelmbang dan dicampu lr hingga melmbelntu lk basis gell.  

7) Mellarultkan me ltil parabeln dalam propilelnglikol di wadah lainnya dan diadu lk 

hingga meltil parabeln laru lt. Kelmuldian selcara belrtahap ditambahkan ke l basis 

gell, adulk te lruls sampai homogeln. Kelmuldian tambahkan elkstrak eltanol daun 

pelpaya dan ekstrak etanol daun serai, adu lk hingga homogeln,  

8) Melnambahkan sisa aqu ladelst hingga 100mL dan adu lk hingga homogeln. 

9) Simpan gell kombinasi elkstrak eltanol dau ln selrai dan dau ln pelpaya pada wadah 

telrtultulp. 
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c. Elvalu lasi Seldiaan Gell 

Proseldu lr elvalu lasi seldiaan gell dalam pelnellitian ini dilakulkan selsulai 

pelnellitian Riski, dkk. (2023) yang dise lsulaikan delngan pelnellitian ini. Adapu ln 

proseldulr kelrjanya adalah se lbagai belrikult: 

1) Ulji organole lptik, u lji ini me llipulti pelmelriksaan pelrulbahan warna, bau l, dan 

belntu lk seldiaan gell. Seldiaan gell yang baik yaitu l jelrnih delngan konsiste lnsi 

seltelngah padat (Nu lrwaini & Sapu ltri, 2018). 

2) Ulji homoge lnitas, u lji ini dilaku lkan delngan cara melngolelskan gell pada gellas 

obyelk. Gell dikatakan homoge ln jika tidak te lrlihat adanya bultiran kasar. 

3) Ulji pH, u lji ini dilaku lkan delngan tu lju lan agar seldiaan melmiliki pH yang se lsulai 

delngan pH sediaan topikal yaitu 4,5-7,8 (Salsabilla, dkk., 2023). Ulji ini 

dilakulkan me lnggulnakan pH meltelr yang tellah dikalibrasi (Yu lniarsih & Sari, 

2021).  

4) Ulji daya se lbar, u lji ini dilaku lkan delngan cara se ldiaan gell selbanyak 0,5 gram 

dileltakkan pada kaca bu llat belralaskan kelrtas grafik, kaca lainnnya dile ltakkan 

diatasnya dan dibiarkan se llama 1 me lnit. Seltellah itu l, ditambahkan be lban 

selbelrat 50 gram, 10 gram, 150 gram, 200 gram, dan 250 gram, diamkan se llama 

1 melnit lalu l diu lkulr diameltelr konstan.  

5) Ulji daya le lkat, ulji ini dilaku lkan delngan cara se ldiaan gell selbanyak 0,25 gram 

dileltakkan di gellas objelk dan ditultulp delngan gellas objelk lainnya pada alat u lji 

daya lelkat, lalu l ditelkan delngan belban 250 gram se llama 5 me lnit. Seltellah itul 

belban diangkat dan dibe lrikan lagi belban 50 gram pada alat te lrselbult dan dicatat 

waktu lnya hingga keldula gellas objelk telrlelpas.  

d. Proseldulr pelmbu latan meldia MHA (Mu lelllelr Hinton Agar) ulntu lk u lji selnsitivitas.  
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Pelmbu latan me ldia MHA (Mulelllelr Hinton Agar) dalam pelnellitian ini 

diadaptasi dari proseldulr kelrja yang dilaku lkan olelh Nulrhayati,dkk., (2020) dan 

Sulryani, dkk., (2020) yang dimodifikasi dan dise lsulaikan delngan pelnellitian ini. 

Adapuln proseldu lr kelrjanya adalah selbagai belrikult: 

1) Mellakulkan ste lrilisasi pada alat gellas yang akan digu lnakan u lntu lk melmbu lat 

meldia delngan melnggulnakan aultoklaf pada su lhul 121 oC sellama 15 melnit dihitu lng 

dari telrcapainya su lhul 121 oC 

2) Mellakulkan pelrhitulngan pelnimbangan selsulai eltikelt pelmbu latan me ldia Mulelllelr 

Hinton Agar pada wadah meldia. Pada eltikelt telrtelra 38 gram pe lr 1000mL, 

selhingga ulntu lk melmbu lat 250mL meldia digu lnakan 9,5 gram bulbu lk meldia MHA. 

3) Melnimbang bulbulk meldia Mulelllelr Hinton Agar selbanyak 9,5 gram 

melnggulnakan nelraca analitik.  

4) Melmindahkan bulbulk meldia yang tellah ditimbang kel Elrlelnmelyelr dan dilarultkan 

delngan 250 ml aku ladels. 

5) Melmanaskan meldia delngan hotplatel dan diadulk hingga homogeln.  

6) Melngulkulr pH meldia melnggulnakan pH stick (pH optimal 7,3 ± 0,1 pada su lhul 25 

oC) seltellah bu lbulk meldia larult delngan selmpu lrna dan homogeln. 

7) Melnultulp elrlelnmelyelr delngan kapas belrlelmak dan alu lminiu lm foil.  

8) Melnstelrilisasi meldia delngan aultoklaf pada su lhul 121 oC sellama 15 melnit dihitulng 

dari telrcapainya su lhul 121 oC.  

9) Meldia yang te llah distelrilisasi, didinginkan sampai su lhul meldia tu lruln melnjadi 

±40 - 50oC. Pelrlul dipelrhatikan kelcelpatan telknik pelnulangan, agar me ldia tidak 

melmbelkul kelmbali.  
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10) Melnulangkan meldia selcara aselptis kel dalam peltridisk delngan volu lmel ±15 ml, 

kelmuldian didiamkan hingga melmadat.  

11) Melleltakkan meldia yang tellah melmadat pada cawan peltri delngan posisi telrbalik 

dan apabila tidak selgelra digu lnakan, meldia yang tellah ditulangkan kel dalam 

cawan peltri ataul sisa meldia di tabulng elrlelnmelyelr dapat dibu lngku ls delngan kelrtas 

bulram dan disimpan di dalam relfrigelrator sulhul 2-8oC, dan dapat dicairkan 

kelmbali apabila akan digu lnakan. 

e. Pelmbu latan su lspelnsi baktelri Staphylococcu ls aulreluls 

Pelmbu latan su lspelnsi baktelri Staphylococcu ls aulreluls diadaptasi dari proseldulr 

kelrja yang dilaku lkan dalam pelnellitian Rizki, dkk. (2021) yang dimodifikasi dan 

diselsulaikan delngan pelnellitian ini. Adapu ln proseldulr kelrjanya adalah se lbagai 

belrikult: 

1) Melngambil satu l osel koloni baktelri Staphylococcu ls aulreluls dari biakan mu lrni 

ulntu lk direlmajakan te lrlelbih dahu llul kel meldia Nultrielnt Agar dan diinku lbasi pada 

inku lbator su lhul 37oC u lntu lk melmpelrolelh ulmulr koloni 1 x 24 jam agar bakte lri 

yang akan diu ljikan melmiliki pelrtulmbu lhan yang optimal. 

2) Melngambil be lbelrapa osel koloni baktelri Staphylococculs aulreluls yang belrulmulr 1 

x 24 jam dan disulspelnsikan keldalam tabulng yang belrisi 5 ml laru ltan NaCl 

Fisiologis 0,9% stelril dan diu llangi hingga melmpelrolelh konselntrasi 0,5 Mc 

Farland. 

3) Melmbaca kelkelrulhan su lspelnsi baktelri delngan melnggulnakan Mc Farland 

delnsitomeltelr. 0,5 Mc Farland seltara delngan 1,5 x 108 (Colony Forming U lnit) 

CFUl/ml. 

f. Tahap pelmelriksaan ulji aktivitas antibakte lri seldiaan gell kombinasi dau ln selrai dan 
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dauln pelpaya telrhadap pelrtulmbu lhan baktelri Staphylococculs aulreluls 

Proseldu lr pelmelriksaan u lji aktivitas antibaktelri dalam pe lnellitian ini 

belrdasarkan langkah ke lrja yang dilaku lkan dalam pelnellitian Clinical Laboratory 

Standards Institultel (2017);Maharani (2022);Salsabila, dkk. (2023) yang 

diselsulaikan delngan cara ke lrja pelnellitian ini. 

1) Masulkkan lidi kapas stelril kel dalam sulspelnsi baktelri 0,5 Mc Farland 

Staphylococcu ls aulreluls. Dibiarkan selbelntar agar su lspelnsi melrelsap keldalam 

kapas.  

2) Melngangkat lidi kapas yang su ldah belrisikan su lspelnsi baktelri 0,5 Mc Farland 

Staphylococcu ls aulreluls kelmuldian ditelkankan pada dinding tabu lng relaksi ulntu lk 

melnghindari cairan belrlelbih pada lidi kapas. 

3) Melnggorelskan lidi kapas yang suldah belrisikan sulspelnsi baktelri Staphylococcu ls 

aulreluls pada pelrmulkaan meldia Mulelllelr Hinton Agar (MHA) hingga te lrselbar 

melrata pada sellulrulh pelrmu lkaan meldia, kelmuldian meldia ditu ltulp kelmbali. 

4) Melndiamkan meldia Mulelllelr Hinton Agar (MHA) yang te llah diinoku llasikan 

sulspelnsi bakte lri Staphylococculs aulrelu ls sellama 15 melnit agar su lspelnsi baktelri 

melrelsap keldalam agar. 

5) Melmbu lat su lmulran pada meldia MHA me lnggulnakan tip ste lril delngan jarak ±15 

mm antara satu l lulbang delngan lu lbang lainnya. 

6) Melmastikan pelrmulkaan meldia kelring, kelmuldian melnambahkan variasi 

konselntrasi seldiaan gell kombinasi elkstrak eltanol dauln selrai dan dau ln pelpaya 

konselntrasi 2%, 4%, 5%, 8%, dan 10% delngan volulmel 100 µL kel dalam masing-

masing lulbang su lmulran yang suldah diseldiakan dalam satu l platel yang sama. 

7) Kontrol nelgatif ditambahkan delngan 100μL formu llasi kontrol nelgatif.  
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8) Melnggulnakan gell klindamisin 10% u lntu lk kontrol kelrja (Muladifah, dkk., 2019). 

Kontrol kelrja belrfulngsi selbagai pelmbanding hasil pelmelriksaan, apabila nantinya 

kellompok pelrlakulan melnghasilkan hasil positif atau l melnulnju lkkan telrbelntu lknya 

zona hambat dan me lngontrol stelrilitas proseldulr kelrja.  

9) Intelrpreltasi daya hambat kontrol positif Klindamisin ge ll didasarkan pada 

Clinical and Laboratory Standards Institu ltel, (2020) yaitu l klindamisin 

dinyatakan selnsitif apabila mampu l melnghambat pelrtulmbu lhan Staphylococcu ls 

aulreluls delngan diameltelr zona hambat ≥21mm, inte lrmeldielt 15-20mm, dan 

relsisteln apabila diameltelr zona hambat ≤14mm. 

10) Melnginku lbasi meldia yang tellah ditambahkan se ldiaan gell kel dalam su lmulran 

pada sulhul 37oC sellama 24 jam.  

g. Pellaporan hasil 

Diamati dan diu lkulr diameltelr zona hambat (clelar zonel) pelrtulmbu lhan baktelri 

Staphylococculs au lreluls yang telrjadi pada me ldia Mulelllelr Hinton Agar (MHA) 

melnggulnakan jangka sorong. Diame ltelr zona hambat yang diu lku lr melrulpakan 

daelrah belning diselkitar lu lbang su lmulran (tidak ada pelrtulmbu lhan bakte lri) diu lkulr 

dari sisi yang satul kel sisi yang lain mellaluli telngah- telngah lu lbang su lmulran 

(Maharani, dkk., 2022). 

F. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis data 

Data primer adalah jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini. 

Diameter zona hambat (clear zone) pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 

diukur dengan mengubah konsentrasi sediaan gel ekstrak etanol dari daun serai dan 

daun pepaya di laboratorium. 



62 

 

2. Teknik pengumpulan data 

Pelnellitian ini me lnggulnakan telknik pelngulmpu llan data selcara obse lrvasi dan 

pelnellitian laboratoriu lm melnggulnakan meltodel difulsi agar (welll diffu lsion melthod). 

3. Intrumen pengumpulan data  

a) Alat pellindu lng diri (APD) 

b) Alat tullis 

c) Alat doku lmelntasi (camelra) 

d) Alat pelmelriksaan dan pelngambilan sampell 

G. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik pengolahan data 

Data diameltelr zona hambat yang dipe lrolelh mellalu li elkspelrimeln pelnguljian 

aktivitas antibakte lri seldiaan gell kombinasi elkstrak eltanol dauln selrai dan dau ln 

pelpaya telrhadap pelrtulmbulhan baktelri Staphylococcu ls aulreluls yang dinyatakan 

dalam satu lan mm (millime ltelr) diolah melnggu lnakan telknik pelngolahan data se lcara 

tabullating data yaitu l data yang disajikan dalam belntu lk tabell naratif. 

2. Analisis data 

Penelitian ini menggunakan perangkat lunak komputer untuk melakukan 

analisis data kuantitatif dan uji statistik. Analisis data dilakukan dalam beberapa 

tahap, seperti: 

a) Ulntu lk me lngulji data diameltelr zona hambat pe lrtulmbu lhan baktelri 

Staphylococcu ls aulreluls belrdistribulsi normal atau l tidak normal, digu lnakan u lji 

kolmogorov smirnov. 

b) Ulntu lk me lngeltahuli pelrbeldaan zona hambat pe lrtulmbu lhan baktelri 

Staphylococcu ls aulreluls yang diselbabkan ole lh aktivitas antibakte lri seldiaan gell 
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kombinasi elkstrak eltanol dauln selrai dan dau ln pelpaya antara konse lntrasi 2%, 

4%, 5%, 8%, dan 10%  apabila data belrdistribulsi normal digu lnakan u lji onel way 

anova. 

c) Ulntu lk me lngeltahuli pelrbeldaan zona hambat pe lrtulmbu lhan baktelri 

Staphylococcu ls aulreluls yang diselbabkan ole lh aktivitas antibakte lri seldiaan gell 

kombinasi elkstrak eltanol dauln selrai dan dau ln pelpaya antara konse lntrasi 2%, 

4%, 5%, 8%, dan 10%  apabila data belrdistribulsi tidak normal digulnakan ulji 

krulskal wallis. 

d) Ulji statistik yang digu lnakan ulntu lk melngeltahuli pelrbeldaan zona hambat antara 

masing-masing variasi konselntrasi seldiaan gell kombinasi elkstrak eltanol dauln 

selrai dan dau ln pelpaya konselntrasi 2%, 4%, 5%, 8%, dan 10% yang dapat 

melnghambat pelrtulmbu lhan baktelri Staphylococculs aulreluls apabila data 

belrdistribu lsi normal, adalah ulji LSD (Lelast Significant Delfelrelncel). 

e) Ulji statistik yang digu lnakan ulntu lk melngeltahuli pelrbeldaan zona hambat antara 

masing-masing variasi konselntrasi seldiaan gell kombinasi elkstrak eltanol dauln 

selrai dan dau ln pelpaya yang dapat me lnghambat pelrtulmbu lhan baktelri 

Staphylococcu ls aulreluls apabila data be lrdistribulsi tidak normal, adalah ulji 

Mann-Whitnely. 


